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ABSTRACT

Background and Objective: Coronavirus Disease 2019 is an infectious disease caused by
the Coronavirus that has a high mortality rate. It is critical to understand the coronavirus in
order to avoid risks such as anxiety, panic, and stress, which are accompanied by physical
responses such as heart palpitations and increased blood pressure. The goal of this study
was to determine the relationship between knowledge level and anxiety in coastal
communities in Ai-Bari Hamlet, Kukin Village, North Moyo District due to the Covid-19
pandemic situation.. Method: In this study, the M. Jaspen Correlation Test is used as part
of a descriptive-correlative research design with a quantitative approach. According to the
findings, the majority of respondents, namely 50 (41.7 percent), had a high level of
knowledge, while the majority of respondents' anxiety levels were low, with as many as 58
people reporting that they were not anxious (48.3 percent). Conclusion: This study's
findings indicate a significant relationship between knowledge and anxiety levels.

Keywords: Knowledge level, Covid-19, Anxiety, Coastal Communities, Sumbawa

*Corresponding Author: E-Mail: maliga07stikesghs@gmail.com

PENDAHULUAN Berbagai macam berita menyebarkan

Pada awal tahun 2020 dunia tentang bagaimana pandemi covid-19 atau
dikejutkan oleh suatu penyakit yang bisa juga disebut corona virus (1). Kasus
mematikan yang dinamakan Covid-19. virus corona menyebar dengan sangat
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pesat di berbagai belahan dunia dan
menyebabkan ribuan juta orang meninggal
dalam waktu kurang dari 3 bulan (2). Pada
tanggal 31 Desember 2020 tercatat
penambahan kasus covid-19 di Indonesia
sebanyak 8.047 dengan total kasus Covid-
19 dari awal bulan Maret tepatnya pada
tanggal 24 Maret 2020 hingga Desember
2020 sebanyak 743.198 orang yang postif,
sembuh 611.097, dan meninggal 22.138
orang. Sementara itu jumlah spesimen
yang di periksa sebanyak 57.600 orang,
dan suspek yang diamati sebanyak 68.316
orang (3).

Menurut Press Release Sekretariat
Daerah Pemerintah Provinsi NTB hingga
pada tanggal 28 Maret 2021 menyatakan
bahwa adanya tambahan kasus baru di
NTB sebayak 35 orang positif Covid-19, 21
tambahan sembuh baru, dan 2 kasus
kematian baru, maka jumlah pasien positif
Covid-19 di Provinsi NTB sebanyak 10.774
orang, dengan perincian 9.304 sudah
sembuh, 457 meninggal dunia, serta 1.013
orang masih positif. Hingga pada press
realese di keluarkan jumlah kasus Suspek
sebanyak 17.987 orang dengan perincian
389 orang masih dalam isolasi, 63 orang
masih berstatus probable, 17.535 sudah
discarded. Penyebaran virus corona dari
manusia ke manusia menjadi sumber
penularan utama sehingga penyebaran
virus ini terjadi sangat cepat (4).
Perkembangan Covid-19 di dunia maupun
di Indonesia semakin terus meningkat,
terdapat beberapa variant virus Covid-19
yang baru. Menurut WHO (2021) terdapat
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11 Variant Of Concern Covid-19 yang telah
terkonfirmasi di berbagai Negara yaitu
Coronavirus Alpha, Coronavirus Beta,
Coronavirus Gamma, Coronavirus Delta,
Coronavirus Epilepson, Coronavirus Zeta,
Coronavirus Eta, Coronavirus Zeta,
Coronavirus, Theta, Coronavirus lota,
Coronavirus Kappa, dan Coronavirus
Lambda.(5)(6).

Pengetahuan merupakan segala
sesuatu yang diketahui berdasarkan
pengalaman manusia itu sendiri dan
pengetahuan akan bertambah sesuai
dengan proses pengalaman yang dialami
oleh individu. Pengetahuan sangat penting
bagi semua kalangan untuk
menghindarinya suatu risiko yang besar
seperti cemas, panik dan stress pada masa
pandemi seperti ini (7). Kecemasan dan
kecemasan adalah kondisi emosional yang
mengalami emosi dan tekanan pemikiran
ketegangan dengan seseorang Yyang
khawatir tentang individu (detak jantung,
peningkatan tekanan darah (8).

Tingkat kecemasan selama pandemi
Covid19 berada pada kategori yang cukup
tinggi. Situasi ini harus diikuti dengan
berbagai layanan  konseling  untuk
meminimalkan tingkat kecemasan. Jika
orang cenderung abai akan pengetahuan
tentang covid-19 maka orang tersebut
akan menganggap sepele Covid-19 dan
dampaknya bisa membuat penyebaran
virus covid menjadi tidak terkendalikan (9).

Masyarakat pesisir memiliki
karakteristik masyarakat yang memiliki

keterbatasan dalam hal pendidikan dan
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juga pengetahuan yang didukung oleh
kurangnya rasa ingin tahu masyarakat
akan hal yang baru atau modern dan juga
keterbatasan jaringan kartu dan internet
serta sulitnya akses jalan (10) Salah satu
wilayah pesisir pantai yang memiliki
karakterisitik wilayah yang tertinggal yaitu
di Dusun Ai- Bari. Setelah dilakukan studi
pendahuluan di Dusun Ai-Bari peneliti
mendapatkan bahwa Kondisi dari wilayah
pesisir pantai di Dusun Ai-Bari Desa Kukin
Kecamatan Moyo  Utara  memiliki
karakteristik desa yang relatif tertinggal
secara ekonomi, sosial, khususnya
pendidikan dan layanan kesehatan yang
didukung oleh faktor akses jalan yang
cukup jauh dari kota dan jalalan yang
masih rusak, sarana internet yang tidak
memadai dan pendidikan yang kurang
(10).

Rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu apakah ada hubungan tingkat
pengetahuan mengeanai Covid-19 dengan
Kecemasan terhadap pandemi Covid-19
pada masayarakat wilayah pesisir dengan
tujuan untuk mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan dengan kecemasan terhadap
pandemi Covid-19 di masayarakat wilayah
pesisir.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini
menggunakan desain studi deskriptif
korelatif dengan pendekatan kuantitatif
yang bertujuan untuk mengetahui nilai
mandiri tiap-tiap variabel serta pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat
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lebih bersifat hubungan sebab akibat atau
kausalitas (11).

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun
Ai-Bari Desa Kukin Kecamatan Moyo
Utara, penelitian dilaksanakan pada bulan
Mei —Juni 2021. Populasi dalam penelitian
ini adalah masyarakat dusun Ai-Bari yang
bertempat tinggal di dekat pesisir pantai
dengan jumlah penduduk sebanyak 247
jiwa dengan populasi 120 jiwa yang sudah
direncanakan dan disesuaikan dengan
kriteria peneliti. Dengan jumlah sampel
sebanyak 92 orang yang telah dilakukan
perhitungan dengan menggunakan rumus
slovin (12). Kuisioner tingkat kecemasan
mengadopsi dari Hamilton Rating Scale for
Anxiety (13) Alasan peneliti menggunakan
kusioner tersebut karena kuisioner terebut
sudah dilakukan uji validitas dan reabilitas
oleh satu orang expert pada penelitian
yang dilakukan oleh Sari (2016) dengan
nilai validitas dan reabilitas r11=0,928417.
Kuisioner tentang tingkat pengetahuan
telah diuji validitasnya oleh peneliti sendiri
yang dari 41 butir Soal terdapat 21 butir
soal yang tervalidasi dengan nilai Alpha
Cronbach 0,775. Dari 21 butir soal yang
telah teruji validitas peneliti mengambil 10
butir soal untuk dibagikan kepada
responden pada saat penelitian. (14).

Instrumen yang digunakan berupa
lembar kuisioner dengan beberapa
pertanyaan mengenai tingkat pengetahuan
masyarakat terhadap covid-19 dan lembar
kuisioner untuk mengidentifikasi tingkat
kecemasan pada masyarakat pesisir. Hasil

penelitian ini menggunakan analisa data
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menggunakan analisa univariat untuk
mengetahui nilai presentasi  dari
karakteristik responden seperti, umur, jenis
kelamin, pendidikan, tingkat pengetahuan,
tingkat kecemasan dan pekerjaan.
Sedangkan analisa bivariat dilakukan
menggunakan Uji Korelasi Jaspen’s M
dimana uji korelasi Jaspen’s M digunakan
untuk data ordinal dan interval (15).

HASIL
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Hasil penelitian ini berkaitan dengan
distribusi frekuensi karakteristik peneitian
yaitu Usia, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan, tingkat pengetahuan, tingkat
kecemasan, hasil tabulasi silang, hasil uji
korelasi Jaspen’s M. Hasil penelitian ini
juga membahas tentang hasil tabulasi
silang antara tingkat pengetahuan dengan
kecemasan terhadap pandemi Covid-19 di
Dusun Ai-Bari Desa Kukin Kecamatan
Moyo Utara

Tabel 1. Umur responden

Usia Responden (thn) Frekuensi Responden (n) Persentasi (%)

18 - 26 39
27 - 37 35
38 -45 18
Total 92

42.4
38.0
19.6
100

(Sumber: Data Primer, 2021)

Tabel 1

sebagian besar umur dari responden

menunjukkan  bahwa

adalah berumur 18-26 tahun sebanyak 39
(42,4%), diikuti
responden 27-37 tahun sebanyak 35

responden dengan

responden (38,0%) dan yang paling sedikit

yaitu responden berumur 38-45 tahun
(19,6%).

Tabel 2 menunjukkan bahwa kelompok
terbesar adalah kelompok perempuan
yaitu sebanyak 64 responden (69,6%),
diikuti laki-laki sebanyak 28 sebanyak
responden (30,4%).

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 28 30.4
Perempuan 64 69.6

Total 92 100.0

(Sumber : Data Primer, 2021)
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Tabel 3. Jenjang Pendidikan Responden

Jenjang Pendidikan

Frekuensi (n)

Persentase (%)

SD 18
SMP 41
SMA 29
PT 4

Total 92

19.6
44.6
31.5
4.3
100.0

(Sumber : Data Primer, 2021)

Tabel 3 dapat diketahui bahwa
pendidikan yang paling banyak yaitu
Sekolah Mengah Pertama yaitu sebanyak
41 responden (44,6%), dikuti Sekolah
Mengah Atas sebanyak 29 responden
(31,5%), Sekolah Dasar sebanyak 18
responden (19,6%) dan Perguruan Tinggi
sebanyak 4 orang (4,3%).

Tabel 4 dapat diketahui bahwa
pekerjaan yang paling mendominasi yaitu

sebagai Ibu Rumah Tangga sebanyak 35
responden (29,2%) yang dimana ibu rumah
tangga dianggap tahu tentang kebiasaan
dan keadaan lingkungan sekitar rumah,
diikuti Lain-lain sebanyak 24 responden
(20,0%), Nelayan sebanyak 22 responden
(18,3%), dan yang paling sedikit yaitu
Petani dan Tidak Bekerja sebanyak 3
Responden (2,5%).

Tabel 4 Pekerjaan Responden

Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
Tidak Bekerja 3 2.5

Nelayan 22 18.3

Pedagang 5 4.2

Petani 3 2.5

IRT 35 29.2

Lain-Lain 24 20.0

Total 92 76.7

(Sumber: Data Primer, 2021)

Tabel 5 Tingkat Pengetahuan Responden

Tingkat Pengetahuan

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Kurang 15
Cukup 27
Baik 50
Total 92

12.5
22.5
41.7
76.7

(Sumber : Data Primer, 2021)
Tabel 5 dapat diketahui bahwa
setengah dari responden memiliki tingkat

pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 50
responden (76,7%), Cukup sebanyak 27
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responden (22,5%) dan Kurang sebanyak
15 responden (12,5%).

lga Maliga et al.; Vol 21 (No.1): hal 184-194, 2022

Tabel 6 Tingkat Kecemasan Responden

Kategori Kecemasan  Frekuensi Persentase (%)
Tidak Cemas 58 48.3
Cemas Ringan 26 21.7
Cemas Sedang 7 5.8
Cemas Berat 1 .8
Cemas Sangat Berat 0 0
Total 92 76.7
(Sumber : Data Primer, 2021)
Tabel 6 dapat diketahui bahwa responden (21,7%), Cemas Sedang

setengah dari responden Tidak Cemas
yaitu sebanyak 58 responden (48,3%),
sebanyak 26

diikuti Cemas Ringan

sebanyak 7 responden (5,8%) dan Cemas
Berat sebanyak 1 orang (0,8%) serta tidak
ada yang mengalami Cemas Sangat Berat.

Tabel 7 Hasil Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan dengan Kecemasan

Variabel Tingkat_Kecemasan
Tidak (%)  Cemas (%) Cemas (%) Cemas (%) Total (%)
Cemas Ringan Sedang Berat
Kurang 7 41 6 1,7 5 0,5 0 0 15 16,3
Tingkat ’
Pengetahuan Cuku
P 15 8,7 10 2,6 2 0,5 0 0 27 29,3
Baik 36 20,9 10 2,6 3 0,8 1 0,3 0 54,3
Total 58 48,3 26 21,7 7 5,8 1 0,8 92 100,0

(Sumber : Data Primer, 2021)

Berdasarkan hasil dari tabulasi silang
pada Tabel 7 terlihat bahwa yang paling
mendominasi adalah sebagian responden
memiliki pengetahuan yang baik dengan
kategori tingkat kecemasan yang paling
mendominasi yaitu tidak cema.

Responden yang  memiliki  tingkat
pengetahuan kurang dengan kategori tidak
cemas sebanyak 7 orang dimana 7 orang,
memiliki

responden  yang tingkat

pengetahuan cukup dengan kategori tidak

cemas sebanyak 15 orang, dan responden
yang memiliki tingkat pengetahuan baik
dengan kategori tidak cemas sebanyak 36
orang. Dilihat dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara tingkat pengetahuan dengan
kecemasan, hal dimana semakin tinggi
tingkat pengetahuan seseorang maka
tingkat kecemasan juga akan semakin

berkurang.
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Uji Korelasi Jaspen’s M adalah uji Perhitungan uji validitas instrumen peneliti
yang berfungsi untuk mengukur korelasi dilakukan dengan hitungan manual, dan
antar variabel dengan skala pengukuran juga peneliti  menggunakan bantuan

ordinal pada salah satu variabel dan skala
pengukuran interval pada variabel lainnya.

program Microsoft Exel 2007.

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Jaspen’s

ltem Nilai
Simpangan baku 0.4
M -0,1
R tabel 0,2
R hitung 0,3
Total Responden 92

(Sumber : Data Primer, 2021)

Berdasarkan hasil perhitungan
menunjukkan bahwa nilai korelasi
jaspens dalam penelitian ini
menunjukkan nilai -0,1. Maknanya
adalah ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan tingkat
kecemasan terhadap pandemi Covid-19
di Dusun Ai Bari Desa Kukin dengan
kekuatan hubungan sangat rendah.
Selain itu nilai korelasi negatif
menunjukkan bahwa antara
pengetahuan dengan tingkat kecemasan
berbanding terbalik yang mana semakin
baik pengetahuan maka akan semakin
rendah tingkat kecemasan responden
terhadap pandemi covid 19. Nilai R
hitung > R tabel maka artinya
hubungannya signifikan antara
pengetahuan dengan tingkat kecemasan
maka Ho ditolak dan Hy diterima.
PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Masyarakat yang menjadi
responden dalam penelitian ini yaitu dari
umur 18-45 tahun. Umur 18-45 tahun
disebut dengan fase remaja akhir
sampai dengan masa dewasa. Pada
masa ini individu mengalami berbagai
perubahan baik fisik maupun psikis,
dimana tubuh berkembang pesat
sehingga mencapai bentuk tubuh yang
disertai juga dengan kapasistas
resproduktif. Pada masa ini ini juga
orang-orang sudah mulai bisa
membedakan mana yang baik dan buruk
dikarenakan perubahan kognitif yang
cenderung mulai banyak perubahan
(16).

Dalam penelitian ini kelompok
terbesar adalah kelompok perempuan
yaitu sebanyak 64 responden (69,6%),
diikuti laki-laki sebanyak 28 sebanyak
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responden (30,4%). Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Ratnasari dan
Suleeman (2017) menyatakan bahwa
ada perbedaan emosi antara perempuan
dan laki-laki dalam dimensi expressive
suppression, dimana pengaruh
ketidaksadaran dalam regulasi emosi
yang mengarahkan laki-laki lebih
menekan dan mudah melupakan suatu
pengalaman daripada perempuan (11).
Dalam penelitian ini pendidikan yang
paling banyak yaitu Sekolah Menengah
Pertama (SMP) vyaitu sebanyak 41
(44,6%), dikuti  Sekolah
Menengah Atas sebanyak 29 responden
(31,5%), Sekolah Dasar sebanyak 18

responden (19,6%) dan Perguruan Tinggi

responden

sebanyak 4 orang (4,3%). Hal ini sesuai
dengan yang dikatakan oleh Amanah
(2012), dimana masyarakat di daerah
pesisir cenderung  memiliki  tingkat
pendidikan yang rendah.

Dalam penelitian ini  pekerjaan
responden yang paling mendominasi yaitu
sebagai Ibu Rumah Tangga sebanyak 35
responden (29,2%), diikuti Lain-lain
sebanyak 24 responden (20,0%), Nelayan
sebanyak 22 responden (18,3%), dan yang
paling sedikit yaitu Petani dan Tidak
Bekerja sebanyak 3 Responden (2,5%).
Seperti yang dikatakan oleh Fama (2016)
pekerjaan utama masyarakat pesisir
adalah nelayan dimana mereka
mengharapkan uang hanya dari hasil
melaut saja. Iou Rumah Tangga memang
menjadi pekerjaan terbanyak didalam

penelitian ini dikarenakan banyak ibu-ibu
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yang menjadi responden sedangkan laki-
laki hanya sedikit, dan rata-rata laki-laki di
Dusun Ai-Bari adalah sebagai nelayan
(16).

Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 5 distribusi frekuensi pengetahuan
masyarakat pesisir terhadap pandemi
Covid-19 pada 92 responden, diketahui
bahwa sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 50
responden (76,7%), cukup sebanyak 27
responden (22,5%) dan kurang sebanyak
15 responden (12,5%). Fatmasari dalam
penelitiannya di tahun (2016), dimana
masyarakat pesisir relatif tertinggal secara
ekonomi, sosial (terutama dalam hal akses
pendidikan dan pelayanan kesehatan,
teknologi atau informasi), dan budaya. Hal
ini dimungkinkan karena paparan informasi
tentang Covid-19 cukup massive dimana
banyak di perbincangkan di media massa
seperti televise, sosial media dan masih
sangat umum (12), hal ini sejalan dengan
yang dikatakan oleh Celine D.A. (2021),
Salah  satu  faktor yang  dapat
mempengaruhi  tingkat  pengetahuan
adalah informasi dan media massa, dan
perkembangan teknologi memberikan
berbagai jenis media massa yang dapat
mempengaruhi pengetahuan masyarakat
umum. Adanya informasi baru tentang
sesuatu memberikan dasar kognitif baru
untuk membentuk pengetahuan
tentangnya (13).

Kecemasan adalah keadaan tegang
psikis yang merupakan suatu dorongan
seperti lapar dan seks, hanya saja pada

191



kecemasan tidak timbul dari dalam
manusia, kondisi  jaringan  jasmani
melainkan ditimbulkan oleh sebab-sebab
dari luar (14). Beberapa responden
mengalami  kecemasan ringan yaitu
sebanyak 21 responden (21,7%) dimana
jenis kecemasan yang dialami oleh
responden adalah jenis kecemasan
realistik yaitu rasa takut terhadap
ancaman-ancaman atau bahaya-bahaya

nyata yang ada di lingkungan ataupun di

dunia luar, ancaman atau bahaya yang

dimaksud disini adalah Covid-19. Menurut

Suwandi, G.R dan Malinti, E. (2020)

terdapat beberapa hal yang dapat

mempengaruhi kecemasan seseorang
yaitu :

a) Faktor usia memiliki peranan penting
karena berbeda usia maka berbeda
pula tahap perkembanganya.

b) Lingkungan yang kondusif akan

menurunkan resiko kecemasan pada

seseorang.
c) Pengetahuan dan  pengalaman
seseorang dapat membantu
meyelsaikan masalah yang

berhubungan dengan psikis atau
mental seseorang termasuk
kecemasan (15).

Berdasarkan  hasil  perhitungan
dengan menggunakan uji korelasi jaspens
dalam penelitian ini menunjukkan nilai -0,1.
Maknanya adalah ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan
tingkat kecemasan terhadap pandemi

Covid-19 di Dusun Ai Bari Desa Kukin
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dengan kekuatan hubungan sangat
rendah. Selain itu nilai korelasi negatif
menunjukkan bahwa antara pengetahuan
dengan tingkat kecemasan berbanding
terbalik yang mana semakin baik
pengetahuan maka akan semakin rendah
tingkat kecemasan responden terhadap
pandemi Covid-19. Nilai R hitung > R tabel
maka artinya hubungannya signifikan
antara pengetahuan dengan tingkat
kecemasan. Hal ini dapat dikatakan
apabila pengetahuan yang dimiliki baik,
maka responden tidak akan cemas
terhadap Covid-19, jadi ada hubungan
antara tingkat pengetahuan dengan tingkat
kecemasan terhadap pandemi Covid-19
pada masyarakat pesisir di Dusun Ai-Bari
Desa Kukin Kecamatan Moyo Utara.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai tingkat
pengetahuan dengan kecemasan terhadap
pandemi Covid-19 pada masyarakat pesisir
di Dusun Ai-Bari, Desa Kukin Kecamatan
Moyo Utara dapat disimpulkan sebagai
berikut, Tingkat pengetahuan masyarakat
pesisir dalam kategori Baik yaitu tingkat
pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 50
responden (76,7%). Tingkat Kecemasan
masyarakat pesisir dalam kategori tidak
cemas yaitu sebanyak 58 responden
(48,3%).

signifikan antara pengetahuan dengan

Terdapat hubungan yang
tingkat kecemasan dengan nilai hasil
menggunakan uji korelasi Jaspen’s M yaitu
-0,1 dengan kekuatan hubungan sangat
rendah, dimana r hitung lebih besar
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daripada r tabel yaitu r hitung 0,38 dan r
tabel 0,21 maka hipotesis Ho ditolak dan Hj

diterima.

Saran bagi peneliti selanjutya, hasil

dari penelitian ini agar dapat di jadikan

acuan mengenai

tingkat pengetahuan

dengan kecemasan terhadap pandemi

Covid-19 pada masyarakat pesisir dan

penelitian ini bisa dikembangkan dengan

judul

lain yang serupa tetapi dengan

variabel yang berbeda.
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